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Abstak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan pantai muaro
lasak Kota padang sebagai salah satu ikon parawisata . Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan
metode deskriptif kualitatif. Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan purposive sampling
yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang, Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Kota Padang, wisatawan, pedagang, dan petugas parkir di pantai Muaro Lasak. Penelitian
ini menggunakan data primer dan sekunder yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Uji validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber, kemudian data dianalisis
dengan teknik data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlu peningkatan pengawasan,
pengamanan dan pembangunan dalam pengembangan pantai muaro lasak Kota padang sebagai
salah satu ikon parawisata. Selain itu, ada faktor pendukung dan faktor penghambat dalam hal ini.

Kata kunci : Pengembangan, Ikon Pariwisata, Faktor-Faktor.

Abstract. This study aims to determine how the development of Muaro Lasak beach in
Padang city as one of the tourism icons. This type of research is qualitative with a qualitative
descriptive method. The informants in this study were determined by purposive sampling, namely
the Department of Tourism and Culture of Padang City, the Department of Public Works and Public
Housing of Padang City, tourists, traders, and parking attendants on the Muaro Lasak beach. This
study uses primary and secondary data obtained from observation, interviews, and documentation
studies. The data validity test used source triangulation techniques, then the data were analyzed
using qualitative data techniques. The results show that there is a need to increase supervision,
security and development in the development of the Muaro Lasak beach in Padang City as one of
the tourism icons. In addition, there are supporting factors and inhibiting factors in this case.

Keywords : Development, Tourism Icon, Factor-Factor.

PENDAHULUAN

Sumatera Barat adalah salah satu
provinsi dindonesia yang sedang gencar-
gencarnya dalam pengembangan sektor
parawisata. Hal ini  berlandasan dari
munculnya kesadaran pemerintah daerah akan
bagaimana pentingnya pengembangan sektor
parawisata dalam mendorong dan membantu
membangun  perekonomian  masyarakat.
Sumatera Barat memang cukup dikenali
sebagai salah satu daerah yang memiliki
daerah wisata yang indah dan eksotis. Hampir
disetiap tempat di wilayah daerah Sumatera
Barat memiliki wisata alam yang cukup
diminati oleh parawisatawan baik itu
wisatawan lokal maupun, hal tersebut tidak
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terkecuali Ibukota Provinsi Sumatera Barat
yaitu Kota Padang, yang dimana juga
memiliki daerah yang cukup banyak tempat-
tempat wisata.

Menurut data sumber Badan Pusat
Statistik Kota Padang, tahun 2018 Kota
Padang memiliki jumlah objek wisata yang
cukup  banyak terdiri  dari, wisata
perkulineran, wisata tempat beraneka ragam
berlanjaan, wisata kebudayaan, wisata
sejarah, wisata bahari dan wisata alam yang
tersebar di beberapa kecamatan di Kota
Padang.

Pemerintah Kota Padang khususnya
Dinas Parawisata dan Kebudayaan saat ini
telah melakukan beberapa pengembangan di

481


http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JISIP/index
http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JISIP/index
mailto:fachriadnan@fis.unp.ac.id
mailto:fachriadnan@fis.unp.ac.id

Jurnal llmu Sosial dan Pendidikan

http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JISIP/index

Terakreditasi Peringkat 5 (No. SK: 85/M/KPT/2020)

kawasan Pantai Padang Kota Padang pada
khusunya di kawasan Pantai Muaro Lasak
pemerintah Kota Padang juga melakukan
beberapa pembangunan untuk menunjang
fasilitas — fasilitas untuk para pengunjung
wisatawan domestik maupun mancanegara
diantaranya adalah berupa fasilitas untuk
pejalan kaki Trotoar untuk para pengunjung
wisata ingin meikmati keindahan Pantai
Muaro Lasak, fasilitas penunjang seperti tugu
merpati untuk mempercantik atau
menjadikan ikon untuk kawasan Pantai Muaro
Lasak.

Selain itu pengembangan pantai Muaro
Lasak ini dilakukan guna menjalankan dan
mengimplementasikan Undang — Undang No
10 Tahun 2009 tentang Keparawisataan dan
menjalankan RPJMD Kota Padang 2014-2019
misi ke tiga Walikota Padang “menjadikan
Kota Padang Sebagai Daerah Tujuan Wisata
yang nyaman dan berkesan” dengan program
unggulan merevitalisasi objek wisata Kota
Padang menjadi wisata keluarga dan konvensi
yang layak dan ramah.

Fasilitas lainnya yang telah disediakan
oleh pemerintah Kota Padang di kawasan
Pantai Muaro Lasak berupa lampu
penerangan  di  sekitar  Trotoar, Pos
pengamanan untuk keamanan pengunjung dan
berupa tempat parkir yang di tempatkan di
bibir jalan kawasan Pantai Muaro Lasak
tersebut. Namun  walaupun  banyaknya
fasilitas—fasilitas dan pengunjung yang
berkunjung ke Kota Padang bukan berarti
tidak adanya masalah yang terdapat pada
Parawisata Kota Padang tersebut.

Pada salah satu Parawisata di Kota
Padang yaitu Pantai Muaro Lasak menjadi
salah satu daya tarik para wisatawan untuk
berkunjung kesana terdapat beberapa masalah
terkait dengan daerah Parawisata Kota Padang
diantaranya yaitu kurangnya lahan parkir
didaerah Parawisata Kota Padang yakni di
Pantai Muaro Lasak yang membuat
kurangnya minat para wisatawan berkunjung
ke sana karena mereka hanya parkir di
sepanjang  jalan  tersebut.  Kemudian,
kebersihan yang kurang baik di kawasan
Pantai Muaro Lasak khususnya pada bibir
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Pantai yang jika dilihat banyaknya sampah—
sampah seperi plastik maupun sampah bekas
makanan lainya apa lagi ketika sudah
memasuki musim hujan sampah-sampah jadi
menumpuk ketika selesai hujan datang.

Hal ini membuat keindahan Pantai
Muaro Lasak menjadi kurang bagus. Masalah
lainnya vyaitu kurang selarasnya dalam
RPJMD Kota Padang 2014-2019 misi ke tiga
Walikota Padang “menjadikan Kota Padang
Sebagai Daerah Tujuan Wisata yang nyaman
dan berkesan” dengan program unggulan
merevitalisasi objek wisata Kota Padang
menjadi wisata keluarga dan konvensi yang
layak dan ramah.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang dijelaskan, penulis rumuskan
permasalahan sebagai berikut Pertama,
bagaimana Pengembangan Pantai Muaro
Lasak sebagai salah satu lkon Parawisata
Kota Padang; Kedua, Faktor-faktor yang
mempengaruhi Pengembangan Pantai Muaro
Lasak sebagai Ikon Parawisata Kota Padang.

Penelitian Terdhulu
Riki Ruspianda (2019)

Penelitan yang  berjudul  Program
Pengembangan kawasan Parawisata Pantali
Purus Padang, Saat ini Pantai Purus lebih
tampak sebagai ruang publik dibandingkan
kawasan wisata yang dikelola secara khusus.

Ada tiga hal penting yang mempengaruhi
daya tarik wisatawan di Pantai Purus yaitu
pengelolaan parkir; manajemen pedagang di
bibir pantai untuk mengontrol penyediaan
fasilitas fisik, tingkat pelayanan dan
kesehatan makanan, serta harga masih dalam
tahap inisiasi dan persiapan; dan belum ada
regulasi yang mengikat secara hukum terkait
perizinan jasa perdagangan dan pelayanan
pariwisata di Kawasan Pantai Purus.

Dari kesimpulan peneliti bahwasanya
program pengembangan kawasan pariwisata
Pantai Purus yang dilakukan oleh Pemerintah
Kota Padang menggunakan konsep Natural
Beach Experience yang mengacu pada
RIPPDA 2008-2017 Dinas Kebudayaan dan
Kepariwisatan Kota Padang. Adapun peran
masyarakat dalam pengembangan kawasan
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pariwisata Pantai Purus berupa ikutsertanya
masyarakat khususnya warga Kelurahan
Purus dalam merencanakan pembangunan
kelurahan Purus dan mendukung Pantai Purus
sebagai kawasan wisata Kota Padang.

Adapun tindakan yang dilakukan
masyarakat Kelurahan Purus vyaitu ikut
menjaga dan memelihara kawasan Pantai
Purus sebagai objek wisata kota Padang,
menjaga keamanan dan  kenyamanan
pengunjung, , menjaga kebersihan Pantai
Purus dan memanfaatkan Pantai Purus
sebagai peluang usaha merupakan peran yang
telah dilakukan oleh masyarakat.

Novi Yanti (2018)

Penelitian  yang  berjudul  analisis
pengembangan sektor parawisata di Kota
Padang,sektor pariwisata merupakan salah
satu sektor yang mempunyai peranan yang
sangat strategis dalam menunjang
pembangunan perekonomian nasional. Sektor
ini dicanangkan sebagai salah satu sumber
penghasil devisa yang cukup andal dan juga
merupakan sektor yang mampu menyerap
tenaga kerja dan mendorong perkembangan
investasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa
peneliti mengenai
pengembangan sektor pariwisata di Kota
Padang maka dapat disimpulkan
Sektor pariwisata di kota Padang sudah

mengalami pengembangan yang
baik. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah
pengunjung yang datang ke

objek wisata kota padang terutama objek
wisata  Pantali Padang dan  Pantai
air manis telah menjadi destinasi wisata
favorit  bagi  wisatawan  lokal  dan
mancanegara. Selain itu pemerintah kota
padang bersama dinas pariwisata
juga terus melakukan upaya pengembangan

dengan cara melakukan
revitalisasi di 5 objek wisata terpilih yaitu
pantai padang, siti nurbaya,

heritage, kota tua, dan pantai air manis.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
kualitatif deskripstif dengan menggunakan
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metode studi kasus, dimana penelitian
dilakukan secara mendalam dan intensif untuk
mengungkapkan bagaimana Pengambangan
pantai Muaro Lasak Kota Padang sebagai
salah satu lkon Parawisata. Penelitian
dilakukan di kawasan Pantai Muaro Lasak
Kota Padang, Dinas Parawisata Kota Padang,
dan di Dinas Pekerjaan Umum Penataan
Ruang Kota Padang. Informan dalam
penelitian ini ditentukan secara purposive
sampling, vaitu Kasi Pendataan dan
Perencanaan dan Kasi Usaha dan Industri
Parawisata Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Padang, Kasi Perencanaan Tata Ruang
Kota PUPR Kota Padang, para wisatawan,
pedagang kaki lima dan tukang Parkir di
Pantai Muaro Lasak.

Data yang digunakan yaitu data primer
dan data sekunder, yang berasal dari
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
Data ini di uji keabsahannya dengan teknik
triangulasi sumber, yaitu dengan
membandingkan hasil pengamatan dengan
hasil wawancara dan mewawancarai informan
dari berbagai sumber. Data ini kemudian di
analisis dengan teknik analisis data kualitatif
mulai dari reduksi data, data display, hingga
kesimpulan verifikasi.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Bagaimana pengambangan Pantai Muaro
Lasak Kota Padang sebagai salah satu Ikon
Parawisata
1. Menentukan Karakteristik Wisatawan

Menentukan karakteristik wisatawan
dalam perencanaan dan pengembangan
pariwisata perlu memperhatikan beberapa
aspek yaitu salah satunya adalah karakteristik
dari wisatawan harus diketahui karakteristik
dari wisatawan, dari negara mana mereka
datang, usia, hobi, dan pada musim apa
mereka melakukan perjalanan

Dengan dibuatnya pantai Muaro Lasak
sebagai salah satu objek wisata diKota
Padang saat ini pemerintah Kota Padang
harus memperhatikan salah satu aspek dalam
perencanaan dan pengembangan pantai
Muaro Lasak vyaitu salah satunya adalah
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karakteristik dari wisatawan, karakteristik
dari wisatawan dapat membantu pemerintah
kota padang dalam pengembangan pantai
Muaro Lasak.

Dalam temuan penelitian pemerintah
Kota Padang berupaya membuat objek wisata
Kota padang untuk ramah oleh semua
kalangan baik dari kalangan muda, lanjut usia
maupun untuk anak-anak.

2. Akses Transportasi

Dinas Parawisata dan Kebudayaan Kota
Padang mempunyai  program  dalam
pengadaan penyediaan bus untuk
parawisataan yang berkunjung ke Kota
Padang khususnya pantai Muaro Lasak
pengadaan bus tersebut diharapkan dapat
meningkatakan kenyamanan dan dapat
meningkatkan pengunjung ke Kota padang,
bahkan untuk menggenjot sektor parawisata
dinas Parawisata dan kebudayaan Kota
Padang bekerja sama dengan kementrian
perhubungan untuk membuka beberapa
perjalanan internasional di bandara Minang
Kabau.

3. Objek Wisata

Dalam pengembangan parawisata sebuah
objek wisata harus mempunyai 3 hal dasar
dalam pengembangannya 3 hal dasar tersebut
adalah apa yang dapat dilihat, apa yang dapat
yang dapat dilakukan dan apa yang dapat
dibeli.

Pengembangan yang dilakukan oleh dinas
Parawisata dan Kebudayaan Kota Padang
memenuhi semua Kriteria tersebut, disana apa
yang dapat dilihat yaitu pesona pantai Muaro
Lasak yang cukup eksotis, lalu apa yang dapat
dilakukan dengan melihat pesonanya indah
matahari terbenam membuat Muaro Lasak
sebagai salah satu tempat wisata yang baik
dikota padang ditambah lagi apa yang dapat
dibeli, di Muaro Lasak kita disugihkan oleh
kuliner-kuliner yang beragam sehingga Kkita
dapat menikmatinya sembari duduk santai dan
melihat matahari terbenam.

4. Penyediaan Fasilitas Pelayanan

Fasilitas pelayanan menjadi sangat
penting untuk pengembangan pantai dalam
pengembangan pantai Muaro Lasak selain
dalam pengembangan transportasi pemerintah
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Kota Padang melalui dinas Parawisata dan
Kebudayaan Kota Padang ingin memberikan
kenyamanan dalam berwisata  dengan
memberikan beberapa fasilitas pelayanan
seperti hotel, restaurant dan bank, dan pos
pengamanan.

Pemerintah Kota Padang memang tidak
secara lansung membangun fasilitas-fasilitas
pelayanan tersebut namun dengan
dibangunnya infrastuktur untuk wisata dan
banyak menggaet parawisatawan sehingga
para  perusahaan dan warga  sekita
membangun fasilitas tersebut seperti tempat
wisata kuliner dan hotel-hotel yang telah
bekoodinasi dengan dinas Parawisata dan
kebudayaan Kota padang yang dimana
diharapkan dapat membuat tempat wisata
yang ramah.

5. Informasi dan Promosi Tempat wisata

Hal yang sangat diperlukan oleh tempat
wisata, misalnya seperti promosi, publikasi,
papan iklan yang akan dipasang dan kemana
brosur-brosur akan disebarkan, sehingga para
wisatawan dapat mengetahui dengan jelas
tempat wisata yang akan mereka tuju
nantinya.

Dalam pengembangan pantai Muaro
Lasak informasi dan promosi adalah salah
satu hal yang penting untuk meningkatkan
para pengunjung yang ingin berwisata di
pantai Muaro Lasak, dinas Parawisata dan
kebudayaan = Kota Padang  melakukan
penyebaran informasi dan promosi melalui
sosial media seperti Facebook dan Instagram,
dan promosi sendiri dinas Parawisata
melakukan event-event yang menampilkan
keindahan budaya serta lomba-lomba untuk
menggaet para pengunjung dari berbagai
negara.

Hal ini dapat diharapkan dapat membantu
tempat — tempat wisata di Kota Padang
dikenal bukan hanya dari dalam negri akan
tetapi juga dikenal sampai ke luar negri.
Faktor — Faktor Pendukung dan
Penghambat Pengembangan pantai Muaro
Lasak sebagai salah satu Ikon Parawisata

A. Faktor Penghambat dalam
pengembangan pantai Muaro Lasak
Kota Padang
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Dalam pengembangan pantai Muaro
Lasak bukan tanpa hambatan, dalam temuan
peneliti dan hasil wawancara terdapat
beberapa faktor yang menjadi hambatan
dalam pengembangan pantai Muaro Lasak
yang pertama yaitu sebagai berikut :

Dalam pengembangan pantai Muaro
Lasak Kota Padang mengalami beberapa
kendala, baik itu dari lapangan maupun dari
internal pemerintah, akan tetapi kami dari
dinas Parawisata dan Kebudayaan Kota
Padang cukup berhasil dalam pengembangan
pantai Muaro Lasak ini tentunya dengan
bantuan dari pemerintah pusat dan masyarakat
sekitar yang mendukung dengan adanya
pengembangan pantai Muaro Lasak ini

Pemerintah Kota Padang melalui dinas
Parawisata dan Kebudayaan Kota Padang
mengalami  beberapa  kendala  dalam
pengembangan Pantai Muaro Lasak ini, dari
beberapa kendala tersebut faktor internal
antara lain adalah :

a. Keterbatasan Dana

Dalam pengembangan Pantai Muaro
Lasak keterbatasan dana adalah masalah
klasik yang dialami oleh sebuah instansi
pemerintah, hal ini pun berlaku pada dinas
Parawisata dan Kebudayaan Kota Padang
yang mengalami  hal serupa, dalam
pengembangan pantai dinas Parawisata dan
Kebudayaan Kota Padang bekoordinasi
dengan sejumlah lembaga lainnya hal ini agar
pengembangan pantai tersebut berjalan
dengan baik, akan tetapi masih menemukan
beberapa kendala dalam pengembangan
pantai Muaro Lasak tersebut, salah satunya
adalah masalah klasik yaitu tentang dana yang
dipergunakan untuk pengembangan pantai
Muaro Lasak.

Dapat di ketahui dalam pengembagan
pantai ini membutuhkan dana yang cukup
besar, dalam pengembangan pantai Padang
Dinas Parawisata dan Kebudayaan Kota
Padang membaginya menjadi 6 tahap agar
perencanaan dan pengembangannya lebih
mudah dan efisien, dalam 1 tahap tersebut
setidaknya memakan dana 2.3 miliar yang
berarti secara keseluruhan Kkira-kira bisa
menghabiskan dana sebesar 25 miliar
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Gambar 4.1 arena Sketboard di Pantai
Muaro Lasak yang sempat tertunda
karena keterbatasan anggaran

»‘-’"

Terbatasnya anggaran untuk
pengembangan pantai Muaro Lasak membuat
dinas Parawisata dan Kebudayaan kota
padang cukup kesulitan dalam pengembangan
Pantai Muaro Lasak sehingga ada beberapa
infrastruktur yang tertunda, contohnya seperti
dalam pengembangan Kios untuk pedagang
Pantai Muaro Lasak, memiliki sebuah kios-
kios kecil untuk mereka berjualan seperti
yang terletak di pantai Purus, akan tetapi hal
ini terkendala dalam anggaran yang memakan
biaya yang cukup besar, sehingga dikarenakan
memakan biaya yang cukup banyak akhirnya
para pedagang membuat sendiri Kkios-kios
mereka seadanya

Namun walaupun dalam pengembanga
pantai Muaro Lasak Kota Padang mempunyai
masalah berupa  masalah  anggaran,
pemerintah Kota Padang melalui Dinas
Parawisata dan Kebudayaan Kota Padang
berupaya menimalisir besarnya keluaran
anggaran untuk pengembangan Pantai Muaro
Lasak dengan cara bekerja sama beberapa
instansi atau dengan perusahaan lain
Gambar 4.2 Tulisan Taman Muaro Lasak

yang bekerjasama dengan Bank Nagari
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b.  Pembebasan Lahan

Dalam pengembangan pantai Muaro
Lasak pembebasan lahan adalah salah satu
masalah yang harus dihadapi oleh dinas
Parawisata dan Kebudayaan Kota Padang hal
ini  dikarenakan para warga nelayan
dikawasan pantai Muaro Lasak sudah
bertahun — tahun bermukim di kawasan
tersebut sehingga dikarenakan sudah nyaman
dengan kondisi disana mereka enggan untuk
di relokasi, dalam pengembangan Pantai
Muaro Lasak sebagai salah satu ikon wisata
adanya penolakan dari beberapa nelayan
disekitar, hal ini dikarenakan ditepi pantai
tersebut adalah tempat menepinya kapal-
kapal nelayan tersebut, akan tetapi Dinas
Parawisata dan Kebudayaan Kota Padang
mencoba melakukan mediasi dengan para
nelayan  tersebut  untuk  pentingnya
pengembangan tesebut bagi hajat hidup orang
banyak, sehingga mereka pun mau
memindahkan kapal-kapal mereka yang saat
ini bertempat di bawah jembatan penghubung
pantai Muaro Lasak, selain itu para nelayan
pantai Muaro Lasak juga diberikan bantuan-
bantuan untuk kepentingan tangkapan laut
mereka.

Selain itu para nelayan Muaro Lasak
yang saat ini direlokasi ke tepian sungai
akibat adanya pengembangan pantai Muaro
Lasak mereka turut bersyukur atas adanya
pengembangan tersebut, setelah
pembangunan pantai Muaro Lasak sudah
baik , dan para nelayan cukup bersyukur
adanya pengembangan tersebut, hal ini
dikarenakan adanya mata pencarian lain bagi
mereka selain melaut ketika para suami pergi
melaut para keluarga lainnya berdagang di
kawasana pantai Muaro Lasak,hal ini terjadi
sebab tempat tersebut saat ini banyak
dikunjungi oleh parawisatawan, bahkan ada
beberapa nelayan yang berhenti melaut dan
membuka dagangan mereka disana.

c.  Faktor Alam

Dalam pengembangan pantai Muaro
Lasak Kota Padang, faktor alam menjadi
salah satu penghambat dalam pengembangan
tersebut hal ini dikarenakan besarnya ombak
ke tepian pantai secara terus menuerut
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sehingga membuat tepian pantai mengalami
pengikisan, air laut atau ombak yang besar
membuat  bibir pantai Muaro Lasak
mengalami pengikisan atau abrasi sehingga
ditakutkan nanti sampai ke fasilitas-fasilitas
yang sedang di bangun di pantai Muaro
Lasak, apalagi ketika musim hujan datang hal
tersebut dapat menambah abrasi ditepian
pantai Muaro Lasak
B. Faktor pendukung pengembangan
Pantai Muaro Lasak Kota Padang
Dalam hasil wawancara dan data
pendukung lainnya peneliti mendapati berupa
faktor — faktor pendukung dari pengmbangan
pantai Muaro Lasak Kota Padang yang
terbagi dua yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.
1. Faktor Internal

Dalam faktor internal pendukung
pengembangan pantai Muaro Lasak Kota
Padang peneliti berdasarkan hasil
wawancara, dalam pengembangan pantai
Muaro Lasak Kota Padang hal yang
memotvasi Dinas Parawisata dan
Kebudayaan Kota Padang untuk melakukan
pengembangan tersebut adalah visi misi dari
dinas Parawisata dan Kebudayaan Kota
Padang sendiri, visi dinas Parawisata dan
Kebudayaan Kota Padang sendiri yaitu
menjadi kan Kota Padang sebagai kota pesisir
yang nyaman dikunjungi oleh
parawisatwawan baik itu wisatawan lokal
maupun wisatawan mancanegara.

Selain hal tersebut dinas Parawisata dan
Kebudayaan Kota Padang ingin lebih
menngkatkan lagi pendapatan PAD sektor
parawisata Kota Padang,

Tabel 4. Data PAD sektor parawisata dan

PAD Kota Padang 2016-2018

Tahun PAD sektor PAD Kota Padang | Persentase

Anggaran | Parawisata (Rp) (RP) (%)

2016 Rp. Rp. 6.91
56.678.716.300 391.925.662.646

2017 Rp. Rp. 6.21
73.409.705.231 456.295.916.658

2018 Rp. Rp. 5.57
87.449.011.984 487.655.433.745

Jumlah Rp. Rp. 6.13
217.537.433.515 | 1.335.277.013.049

Sumber : Pendapatan Daerah Kota Padang
2. Faktor Eksternal
Dalam faktor eksternal pendukung
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pengembangan pantai Muaro Lasak Kota
Padang berdasarkan hasil wawancara
peneliti, dinas Parawisata dan Kebudayaan
Kota Padang memiliki tujuan dalam
pengembangan Pantai Muaro Lasak ini, yaitu
salah satunya agar bisa membuka lapangan
pekerjaan baru seperti membuka bisnis usaha
kuliner, selain itu pengembangan pantai
Muaro Lasak Kota Padang ini bisa membuka
lapangan kejra dari kita lihat banyak
masyarakat di sekitaran pantai Muaro Lasak
memliki banyak opsi dalam memperoleh
pendapatan, dari sebelumnnya mereka hanya
melaut, sekarang kebanyakan ibu2 rumah
tangga disana mulai berjualan disekitaran
pantai tersebut, hal ini dikarenakan adanya
pengembangan sehingga menarik para
wisatawan yang berkunjung ke daerah pantai,
lagi pengembangan dari daerah wisata pantai
Muaro Lasak ini bertujuan agar pemberataan
pembangaunan, bisa Kkita lihat semenjak
dilakukannya pengembangan di pantai Muaro
Lasak ini pembangunan disana mulai terlihat
seperti pembangunan — pembangunan hotel
dan lain sebagainya, dapat mengetahui
bawasanya pemerintah Kota Padang melalui
dinas Parawisata dan kebudayaan Kota
Padang melakukan pengembangan pantai
Muaro Lasak agar masyarakat disekitaran
pantai dapat membantu perekonomian
keluarga mereka seperti berjualan berbagai
aneka kuliner, hal ini pun disampaikan oleh
salah satu pedagang pantai Muaro Lasak
yang bernama buk Yurliani yang mengatakan
bahwa :

“Saya dipantai Muaro Lasak sudah
berjualan sekitar 5 tahunan ini sebelumnya
keluarga bergantung pada hasil suami yang
berprofesi sebgai nelayan tradisional di
pantai Muaro Lasak, akan tetapi semenjak
pemerintah  Kota Padang  melakukan
pembangunan-pembangunan di  kawasan
pantai ini para masyarakat dari daerah
maupun luar daerah mulai berdatangan di
kawasan ini, lalu saya pun membuka usaha
kuliner di pantai Muaro Lasak agar dapat
membantu pereknomian keluarga”

dapat diketahui bawasanya para
pedagang dipantai Muaro Lasak kota Padang
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menyambut baik pengembangan pantai ini
dan diantara merekka banyak yang
membangun kios — kios disekitaran pantai
untuk berjualan, hal ini dilakukan agar dapat
membantu perekonomian keluarga mereka.

KESIMPULAN

Pelaksanaan  pengemangan pantai
Muaro Lasak saat ini telah dilakukan dan
terleksana secara cukup baik, yaitu dengan
melalui tahapan-tahapan yang dilaksanakan
oleh Dinas Parawisata dan Kebudayaan Kota
Padang, dalam pelaksanaannya
pengembangan pantai padang melalui 6 tahap,
tujuan dari pembagian tahapan-tahapan
tersebut agar memudahkan Dinas Parawisata
dan Kebudayaan Kota Padang membangun
desain dan memudahkan dalam hal
penganggaran.

Dalam  pengembangannya  dinas
Parawisata dan Kebudayaan Kota Padang
dibantu oleh beberapa perusahaan-perusahaan
untuk membantu pengembangan pantai
tersebut hal ini guna untuk menekan anggaran
yang keluar dari pusat, dalam tujuan dari
pengembangan kawasan pantai Muaro Lasak
ini tidak lain untuk membantuk para
masyarakat disekitar pantai agar dapat
membantu perekonomian keluarga mereka
dikarenakan setelah pengubahan pantai Muaro
Lasak sebagai salah satu ikon parawisata
banyak yang berkunjung ke kawasan tersebut
baik masyarakat dari dalam, luar daerah
bahkan sampai mancanegara

Dinas Parawisata dan Kebudayaan
sendiri tujuan dari pengembangan ini agar
menambah PAD dari Kota Padang serta
menjalankan salah satu Undang-Undang
Nomor 10  tahun 2009  Tentang
Kepariwisatan, dan juga menjalankan dari
tugas dan fungsi dari dinas Parawisata dan
Kebudayaan itu sendiri berdasarkan Peraturan
Walikota Nomor 83 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
Fungsi dan Tata kerja Dinas Parawisata dan
Kebudayaan.

Faktor yang mempengaruhi dalam
pengembangan Pantai Muaro Lasak Kota
Padang, terdiri dari dua faktor yaitu faktor
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internal dan faktor eksternal. Pertama faktor
internal lambatnya pencairan dana dari
pemerintah pusat berdampak pada
pengembangan  pantai  Muaro  Lasak
dikarenakan beberapa dari pembangunan
infrastruktur menjadi terhambat
pengerjaannya, faktor eksternal adanya
premanisme dari pantai Muaro Lasak tersebut
dikarenakan hilangnya mata pencarian mereka
sebelumnya dan juga faktor dari alam
berdampak pada adanya abrasi disekitar
pantai Muaro Lasak berdampak tertundanya
pengembangan pantai tesebut dan menunggu
pembangunan batu grip atau pemecah ombak
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